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Abstract : The purpose of this research is to improve the learning outcomes of the science of sound energy through 
the quantum model of learning i. This research is action research consisted of 2 cycles of action . Each cycle consists 
of four stages , namely planning , implementation , observation , and reflection . Data collection techniques used are 
documentation , observation , interviews , and tests . The validity of the data used is triangulation . The data analysis 
technique used is interactive analysis . Based on the results of this study indicated that the initial conditions before the 
implemented action value - average percentage of students 60 with classical completeness by 54 % , Cycle I Value 
Average - Average Class ( 65,5 ) with the classical completeness percentage of 71% and the average value of the first 
cycle - average grade increased to 77 with the classical completeness percentage of 93% . Thus it can be proposed 
recommendation that the use of quantum learning model to improve learning outcomes about the science of sound 
energy . 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA tentang energi bunyi melalui model 
pembelajaran quantum . Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 siklus tindakan.Tiap siklus 
terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes.Validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditunjukkan bahwa pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan nilai rata – rata siswa 60 dengan prosentase 
ketuntasan klasikal sebesar 54%, Siklus I Nilai Rata – Rata Kelas  ( 65,5 ) dengan prosentase ketuntasan klasikal 
sebesar 71% dan Siklus I nilai rata – rata kelas meningkat menjadi 77 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
93%. Dengan demikian dapat diajukan rekomendasi bahwa penggunaan model pembelajaran quantum dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA tentang energi bunyi. 
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Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendi-
dikan ( KTSP ) memuat beberapa program 
pengajaran, salah satu mata pelajaran dalam 
KTSP Sekolah Dasar adalah IPA. IPA meru-
pakan konsep pembelajaran alam dan mem-
punyai hubungan yang sangat luas terkait 
dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA 
sangat berperan dalam proses pendidikan dan 
juga perkembangan teknologi serta pema-
haman tentang alam semesta yang mem-
punyai banyak bakat yang belum terungkap 
dan masih bersifat rahasia sehingga fakta pe-
nemuannya dapat dikembangkan menjadi il-
mu pengetahuan alam yang baru dan dapat di-
terapkan dalam kehidupan sehari – hari. 
Tujuan pembelajaran IPA adalah mem-
ahami alam sekitarnya meliputi benda-benda 
alam dan buatan manusia serta konsep– kon-
sep IPA yang terkandung didalamnya, me-
miliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu, 
khususnya IPA berupa keterampilan proses 
atau metode ilmiah sederhana, memiliki sikap 
ilmiah dalam mengenal alam sekitarnya dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya serta 
menyadari kebesaran penciptanya, memiliki 
bekal pengetahuan dasar yang diperlukan un-
tuk melanjutkan pendidikannya kejenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. (Darmojo&-
Kaligis, 1993:6). 
Pembelajaran IPA memiliki fungsi yang 
fundamental dalam menimbulkan serta me-
ngembangkan kemampuan berfikir kritis, kre-
atif, dan inovatif. Agar tujuan tersebut dapat 
tercapai maka IPA perlu diajarkan dengan cara 
yang tepat dan dapat melibatkan siswa secara 
aktif yaitu melalui proses dan sikap ilmiah. 
Mutu Pembelajaran IPA perlu di-tingkatkan 
secara berkelanjutan untuk meng-imbangi 
perkembangan teknologi.Untuk me-
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ningkatkan mutu pembelajaran tersebut tentu 
banyak tantangan yang dihadapi.Begitu pula 
permasalahan yang dihadapi siswa di SDN 03 
Wonorejo. Berdasarkan informasi yang telah 
diperoleh dari Wali Kelas IV SDN 03 Wono-
rejo, sebagian siswa mengalami kesulitan da-
lam mata pelajaran IPA. Hal ini terbukti dari 
nilai ulangan harian khususnya materi energi 
bunyi, masih banyak siswa yang mendapat ni-
lai dibawah KKM yaitu kurang dari 65. 
Rendahnya hasil belajar IPA disebab-
kan karena dalam pembelajaran guru masih 
menggunakan pendekatan konvensional. Da-
lam pembelajaran yang berlangsung selama ini 
pada umumnya kegiatan didominasi oleh guru 
dan segala inisiatif datang dari guru 
menjadikan siswa sebagai objek untuk mene-
rima hal-hal yang dianggap penting dan 
menghafal materi yang disampaikan oleh gu-
ru. Pembelajaran seperti ini menunjukkan guru 
yang lebih aktif sehingga aktivitas siswa hanya 
terbatas pada mendengarkan, mencatat dan 
menjawab pertanyaan dan dalam proses 
pembelajaran tidak melatih siswa untuk berfi-
kir memecahkan masalah dan mengaitkannya 
dengan pengalaman empiris dalam kehidupan 
nyata sehingga pembelajaran menjadi kurang 
bermakna. Hal ini membuat siswa bosan, pa-
sif, dan kurang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga hasil belajarnya ren-
dah. 
Untuk dapat meningkatkan hasil bela-
jar IPA khususnya materi energi bunyi, guru 
harus dapat memilih model pembelajaran ya-
ng sesuai dengan tingkat perkembangan pe-
serta didik. Oleh karena itu diperlukan suatu 
model pembelajaran yang inovatif  untuk me-
ningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar di 
SD. Salah satu model pembelajaran inovatif 
yang dapat diterapkan di Sekolah Dasar adalah  
model pembelajaran quantum. Me-nurut 
DePorter, Reardon, dan Nourie (2005-:5) 
Quantum adalah interaksi yang mengubah 
energi menjadi cahaya. Quantum Teaching, 
dengan demikian, orkestrasi bermacam-ma-
cam interaksi yang ada di dal-am dan diseki-
tar momen belajar . Interaksi ini mencakup 
unsur-unsur untuk belajar efektif yang mem-
pengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi-inte-
raksi ini menengubah kemampuan dan bakat 
alamiah siswa menjadi cahaya yang akan ber-
manfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang 
lain. Melalui model pembelajaran quantum 
siswa akan diajak belajar yang lebih nyaman 
dan menyenangkan, sehingga siswa akan le--
bih bebas dalam menemukan berbagai penga-
laman baru dalam belajarnya. Berdasarkan 
kenyataan-kenyataan di atas, penulis meman-
dang perlu untuk melakukan penelitian pe-
ningkatan hasil belajar IPA tentang energi 
bunyi melalui model pembelajaran quantum 
pada siswa kelas IV SDN 03 Wonorejo Gon-
dangrejo Karanganyar tahun pelajaran 2010/-
2011. 
 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 03 Wonorejo Gondangrejo, Karang-
anyar. Dalam penelitian ini subyek yang dite-
liti Siswa Kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo 
Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 
2010/2011. Sejumlah 28 siswa terdiri dai 15 
siswa laki–laki dan 13 siswa perempuan. Je-
nis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri 
dari dua pertemuan. Tahapan–tahapan dalam 
setiap siklusnya terdiri dari tahapan peren-
canaan, pelaksanaan, pengamatan, dan reflek-
si.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi, observasi, wawancara, 
dan tes. Validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi data dan triangulasi metode. Tek-
nik analisis data menggunakan teknik analisis 
interaktif. Menurut Moeloeng (1988) dalam 
Sukardi (2006 : 72) analisis data mempunyai 3 
kegiatan yang saling terkait, yaitu kegiatan 
mereduksi data, menampilkan data, dan me-
lakukan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja 
yang akan dijadikan awan dalam me-nentukan 
keberhasilan / keefektifan peneli-tian. 
Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah 
90% dari jumlah siswa yang me-nunjukkan 
peningkatan hasil belajar IPA tentang energi 
bunyi, yaitu memperoleh nilai minimal 65. 
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Kegiatan pembelajaran dalam penelitian 
tindakan kelas ini menggunakan model pem-
belajaran quantum yang kegiatan belajarnya 
berpusat pada siswa. 
Pada kondisi awal diperoleh 15 siswa atau 
sekitar 54% dari 28 siswa yang mencapai 
KKM. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sebanyak 13 siswa yang mendapatkan 
nilai dibawah KKM.Hasil belajar IPA tentang 
energi bunyi pada siswa Kelas V pada kondisi 
awal dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Nilai Tes  
Sebelum Tindakan 
No Interval F Persentase (%) 
1 30-39 3 11 
2 40-49 5 18 
3 50-59  5 18 
4 60-69 6 28,5 
5 70-79 7 14 
6 80-89 1 7 
7 90-99 1 3,5 
Jumlah 28 100 
Nilai rata-rata = 1480 : 28= 60 
Ketuntasan Klasikal = 15: 28x 100% = 54% 
 
Dari hasil tes sebelum tindakan pada ta-
bel diatas dapat disimpulkan sementara bah-
wa hasil belajar IPA tentang energi bunyi sis-
wa Kelas IV SDN 03 Wonorejo Gondang-rejo 
Karanganyar masih rendah. Berdasarkan hasil 
temuan di atas maka peneliti mengada-kan 
konsultasi dengan dewan guru untuk me-
laksanakan pembelajaran melalui model pem-
belajaran quantum. 
Hasil observasi selama pembelajaran ber-
langsung dianalisis berdasarkan hasil obser-
vasi selama proses pembelajaran menunjuk-
kan hasil peningkatan walaupun belum mak-
simal. Hal ini dibuktikan dengan adanya pe-
ningkatan hasil belajar IPA tentang energi bu-
nyi. 
Berdasarkan hasil tes Siklus I menun-
jukkan siswa yang telah mencapai KKM            
± 65 adalah 20 siswa dari 28 siswa dengan 
rata-rata 65,57. Data hasil siklus I dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 
 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Siklus I 
No Interval F Persentase (%) 
1 40-49 5 18 
2 50-59  3 11 
3 60-69 8 28,5 
4 70-79 9 32 
5 80-89 2 7 
6 90-99 1 3,5 
Jumlah 28 100 
Nilai rata-rata = 1836: 28= 65,57 
Ketuntasan Klasikal = 20: 28x 100% = 71% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan melalui 
refleksi dan evaluasi siklus I diketahui bahwa 
hasil belajar IPA tentang energi bunyi meng-
alami peningkatan dibanding kondisi awal, 
meskipun belum maksimal. Oleh sebab itu 
peneliti merencanakan pembelajaran yang le-
bih aktif, kreatif dan lebih menyenangkan pa-
da siklus II. 
Berdasarkan nilai tes pada siklus II 
menunjukkan nilai rata-rata kelas 77 dan siswa 
mencapai ketuntasan KKM ≤ 65 adalah 93%. 
Dari hasil nilai pada siklus II dapat disajikan 
pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai SiklusII 
No Interval F Persentase (%) 
1 40-49 0 0 
2 50-59 2 7 
3 60-69 3 11 
4 70-79 12 43 
5 80-89 7 25 
6 90-99 4 14 
Jumlah 28 100 
Nilai rata-rata = 2166 : 28 = 77 
Ketuntasan Klasikal = 26 : 28 x 100% = 93% 
 
Berdasarkan hasil-hasil tersebut selan-
jutnya dapat diperoleh refleksi hasiltindakan 
siklus II sebagai berikut: (1) penerapan model 
pembelajaran quantum pada siswa kelas IV SD 
Negeri 03 Wonorejo, Kecamatan Gon-
dangrejo Kabupaten Karanganyar Tahun Pe-
lajaran 2010/2011 dapat dikatakan berhasil. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas 
terjadi peningkatan yaitu pada tes sebelum 
tindakan sebesar 60; siklus pertama 65,57; dan 
pada siklus kedua naik menjadi 77. Untuk 
siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 65) pada 
tes sebelum tindakan 54%, tes siklus pertama 
71%, dan pada tes siklus kedua  siswa belajar 
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tuntas mencapai 93%. (2) Indikator ketun-
tasan klasikal pada tindakan awal hanya 54% 
mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 
71% dan pada akhirnya menjadi 93% pada 
siklus II. Hal ini menunjukkan tercapainya 
indikator kinerja yang dijadikan acuan dalam 
menentukan keberhasilan/keefektifan peneli-
tian yaitu 90% siswa tuntas dari 28 siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengamatan dan analisis 
dapat, dapat dilihat adanya peningkatan hasil 
belajar IPA tentang energi bunyi pada siswa 
kelas III SD Negeri 03 Wonorejo Kecamatan 
Gondangrejo  Kabupaten Karanganyar.  
Data peningkatan ketuntasan KKM 
dari kondisi awal hingga tindakan akhir pada 
siklus II selanjutnya dapat disajikan dalam ta-
bel 4. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Hasil Belajar IPA 
tentang Energi BunyiPratindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
No Aspek  Pra 
Tindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Nilai terendah 30 47,5 55 
2 Nilai tertinggi 90 90 97,5 
3 Siswa tidak 
tuntas 
13 8 2 
4 Siswa tuntas 15 20  26 
5 Nilai rata-rata 
kelas 
60 65,57 77 
6 Ketuntasan 
klasikal 
54% 71% 93% 
 
Berdasarkan analisis perbandingan nilai 
di atas dapat diketahui bahwa penerapan  mo-
del pembelajaran quantum dapat mening-
katkan hasil belajar IPA tentang energi bunyi, 
sebelum tindakan hasil belajar IPA tentang 
energi bunyi rendah,dengan nilai rata-rata ke-
las hanya mencapai 60 dari 28 siswa hanya 15  
siswa yang mencapai ketuntasan KKM ≤ 65 
masih rendah. Dalam proses pembelajaran 
guru masih menggunakan model tradisional, 
sehingga mengakibatkan siswa menjadi bosan 
dan jenuh. 
Sedangkan pada siklus I dan II guru telah 
menerapkan model pembelajaran quan-tum. 
Dengan menggunakan model pembel-ajaran 
quantum siswa dapat belajar yang le-bih aman, 
nyaman dan menyenangkan se-hingga siswa 
akan lebih bebas dalam mene-mukan berbagai 
pengalaman baru dalam bela-jarnya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan pen-
dapat Porter dan Henarcki (1999:16) yang 
menyatakan bahwa Pembelajaran Quantum 
didefinisikan sebagai interaksi-interaksi yang 
mengubah energi menjadi cahaya. Semua ke-
hidupan adalah energi. Rumus yang terkenal 
dalam fisika kuantum adalah massa kali ke-
cepatan cahaya kuadrat sama dengan energi. 
Atau sudah biasa dikenal dengan E=mc2. 
(Porter dan Henarcki, 1999:16).Ini dapat diar-
tikan “E” ialah energi (antusiasme, efektivitas 
belajar mengajar, semangat). “m” merupakan 
massa (semua individu yang terlibat, situasi, 
materi, fisik). “c” adalah interaksi atau hu-
bungan yang tercipta di kelas. Artinya ko-
munikasi serta proses pembelajaran yang ter-
cipta sangat berpengaruh pada efektivitas dan 
antusiasme belajar peserta didik. Jadi dengan 
menerapkan model pembelajaran quantum a-
kan menciptakan lingkungan belajar yang efe-
ktif dengan cara menggunakan unsur yang a-
da pada siswa dan lingkungan belajarnya me-
lalui interaksi  yang terjadi di dalam kelas. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh 
Hejis yang menjelaskan bahwa quantum lear-
ning adalah sebuah model yang kom-prehen-
sif yang mencakup teori pendidikan dan im-
plementasinya di kelas secara nyata. Model ini 
menyatukan praktik-praktik berbasis pene-
litian dibidang pendidikan ke dalam kesatuan 
yang menyeluruh, yang membuat isi pem-
belajaran lebih bermakna dan relevan bagi ke-
hidupan murid. 
Berdasarkan hasil yang telah dianalisis, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran quantum dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA tentang energi bunyi pada 
siswa kelas IV SD Negeri 03 Wonorejo 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karang-
anyar Tahun Ajaran 2010/2011. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri 
03 Wonorejo Kecamatan Gondangrejo Kabu-
paten Karanganyar. Dalam dua siklus, setiap 
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siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan, 
maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 
melalui model pembelajaran quantum 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
tentang energi bunyi. 
Peningkatan tersebut terbukti, pada 
pembelajaran pratindakan nilai rata-rata 
siswa mencapai 60 dengan ketuntasan 
klasikal 54%, pada siklus I nilai rata-rata 
65,57 dengan ketuntasan klasikal 71% 
dan pada siklus II nilai rata-rata 77 
dengan ketuntasan klasikal 93%. 
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